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Abstract 

 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan strategi guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
moderasi beragama di SMP Negeri 3 Kota Palu serta mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan 
tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing, 
mediator, fasilitator, dan teladan dalam membentuk karakter siswa yang 
moderat. Nilai-nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan meliputi 
bersikap tengah (At-Tawassuth), toleransi (Tasamuh), anti kekerasan (Al-la 
unf), musyawarah (Asy-syura), serta menghargai budaya lokal (I’tiraf Al-urf). 
Proses internalisasi dilakukan melalui pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 
interaksi sosial di lingkungan sekolah. Strategi yang digunakan meliputi 
integrasi nilai dalam pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, serta 
pendekatan personal. Faktor pendukung berasal dari lingkungan sekolah 
yang heterogen, program yang terstruktur, serta kerja sama antar guru dan 
orang tua, sedangkan faktor penghambat meliputi pengaruh lingkungan luar, 
media sosial, karakter siswa yang beragam, serta keterbatasan waktu 
pembelajaran. Secara keseluruhan, internalisasi nilai moderasi beragama 
berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap sikap siswa. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman yang sangat luas, mencakup 

berbagai suku, etnis, bahasa, dan agama, sehingga dikenal sebagai salah satu negara multikultural 

terbesar di dunia. Islam sebagai agama mayoritas mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama yang 

sejalan dengan dasar-dasar kehidupan berbangsa. Prinsip-prinsip dalam hukum Islam yang 

menekankan perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta menunjukkan pentingnya 

penghargaan terhadap keberagaman, kehidupan bersama, serta perlindungan terhadap 

keberlangsungan hidup manusia (Hadisi et al., 2024). Fenomena intoleransi dan ekstremisme yang 

mengatasnamakan agama menunjukkan tantangan serius bagi kehidupan sosial di Indonesia (Nadlifa 

et al., 2025). 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Dalam hal ini, pemerintah melalui Kementerian Agama terus mengupayakan penguatan 

moderasi beragama melalui berbagai kegiatan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Upaya 

ini menjadi penting karena stabilitas dan perlindungan negara merupakan prasyarat bagi terciptanya 

kehidupan beragama yang damai. Sulit bagi masyarakat untuk menjalankan ibadah dengan tenang 

apabila konflik terus hadir dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang 

berkelanjutan dari para pemuka agama untuk mengedepankan nilai-nilai kerukunan dan perdamaian 

daripada perpecahan. Hal tersebut dapat terwujud apabila moderasi beragama dijadikan sebagai 

pedoman dalam kehidupan beragama. Dalam ajaran Islam sendiri, prinsip ini sejalan dengan nilai 

tawasuth, tawazun, dan ta’adul yang mencerminkan konsep wasathiyyah atau sikap moderat 

(Mubarak et al., 2024). 

Keberagaman menuntut hadirnya moderasi beragama sebagai upaya untuk membangun sikap 

saling terbuka, menerima perbedaan, serta menjaga keharmonisan antar umat beragama. Dalam 

konteks ini, moderasi beragama menjadi salah satu strategi penting dalam memperkuat kerukunan 

kehidupan beragama di Indonesia (Abdul Haris, 2022).  Keragaman atau kemajemukan di Indonesia 

merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari karena menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat. Kemajemukan ini berkaitan erat dengan prinsip kesetaraan, di mana setiap etnis memiliki 

kedudukan dan peran yang sama pentingnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Keberagaman tersebut menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara yang bercorak multiagama dan 

multi-etnik. Namun, di tengah masyarakat yang multikultural tersebut, masih terdapat kelompok-

kelompok tertentu yang menunjukkan kecenderungan ekstremisme (Akbar et al., 2024). 

Kementerian Agama Republik Indonesia menegaskan bahwa penguatan moderasi beragama 

penting dilakukan karena masih lemahnya pendidikan karakter, budaya toleransi, serta pengamalan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Rosidah & Yenuri, 2026). Moderasi 

beragama juga merupakan suatu pandangan yang mengandung nilai rahmatan lil ‘alamin, yang 

menekankan pentingnya sikap saling menghargai dan menghormati di tengah perbedaan. Pemahaman 

ini sangat diperlukan karena mampu menjadi jembatan dalam menyatukan keberagaman antar umat 

beragama serta mendorong terciptanya kehidupan yang harmonis (Alfianur et al., 2024). 

Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru PAI sebagai pendidik harus memiliki sikap dedikatif yang tinggi untuk 

menjamin mutu dan kinerjanya dalam mempertahankan profesionalitas keguruannya. Hal ini karena 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk 

menumbuhkan, meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik di sekolah. Proses pembelajaran 
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meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga menciptakan muslim yang 

beriman (Mubarok & Muslihah, 2022). 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik 

agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, toleran, serta mampu hidup rukun di tengah masyarakat 

yang beragam. Di Indonesia, tujuan pendidikan tidak hanya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

tetapi juga untuk menanamkan kesadaran kebangsaan serta nilai-nilai kemanusiaan universal 

sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945. Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berfungsi sebagai media pembinaan moral dan spiritual yang berkontribusi dalam memperkuat 

identitas bangsa yang berlandaskan Pancasila (Ma’arif1 et al., 2025). 

Guru memiliki kewajiban, peran, dan tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama kepada peserta didik melalui seluruh mata pelajaran, terutama pada pembelajaran agama. 

Hal ini karena pembelajaran agama memiliki posisi yang sangat penting dalam penerapan moderasi 

beragama. Selain itu, nilai-nilai moderasi beragama dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang terbuka, saling menghargai, dan menjunjung 

tinggi sikap toleransi (Damayanti & Partono, 2025). Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan 

berperan sebagai agen pembinaan sikap dan perilaku peserta didik yang moderat dan toleran, sebagai 

bagian dari upaya membentuk karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil 

‘alamin (Qardhawi et al., 2025). 

Nilai-nilai dalam moderasi beragama pada dasarnya selaras dengan ajaran Islam. Nilai-nilai 

tersebut meliputi tawassuth (bersikap moderat atau mengambil jalan tengah), tasamuh (toleransi), 

syura (musyawarah), al-la ‘unf (menolak kekerasan atau ekstremisme), serta i‘tiraf al-‘urf (menghargai 

dan menerima kearifan budaya lokal) (Hidayat & Rahman, 2022).  

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik, diperlukan 

peran aktif dari pendidik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam sebagai pihak yang berinteraksi 

langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran maupun pembinaan karakter di lingkungan 

sekolah. Guru berperan sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator dan fasilitator, evaluator, serta 

sebagai pribadi dan teladan dalam proses pendidikan. Peran tersebut menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membimbing, mendidik, dan 

membentuk karakter peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), peran tersebut 

menjadi landasan penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama agar siswa 

memiliki sikap keagamaan yang moderat, toleran, dan mampu menghargai perbedaan di lingkungan 

sekolah (Usman, 2013). 

Peran guru tersebut tidak hanya terlihat pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga 

pada proses internalisasi nilai yang dilakukan secara berkelanjutan melalui pembiasaan, keteladanan, 
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serta interaksi sosial dalam kehidupan sekolah. Internalisasi berarti penerapan dalam tahapan 

pembinaan atau pendidikan agar nilai dapat tertanam kuat dalam diri setiap manusia. Dalam 

Pendidikan Agama Islam, internalisasi nilai-nilai Islam sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran 

peserta didik terhadap nilai agama sehingga menjadi sistem nilai diri yang mengarahkan sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan moral. Melalui internalisasi nilai moderasi beragama, peserta didik diharapkan 

memiliki keimanan yang kokoh, bersikap toleran, serta mampu menghargai perbedaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Febriani et al., 2026). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas moderasi beragama di lingkungan pendidikan. 

Penelitian oleh (Putri & Budiman, 2022) menekankan peran guru dalam membangun sikap toleransi 

peserta didik melalui keteladanan dan pembelajaran agama. Penelitian lain oleh (Damayanti & Partono, 

2025) lebih berfokus pada integrasi nilai moderasi beragama dalam kurikulum pembelajaran di sekolah. 

Sementara itu, penelitian (Qardhawi et al., 2025) mengkaji guru PAI sebagai agen pembinaan karakter 

moderat peserta didik. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih membahas moderasi beragama 

secara umum dan belum secara spesifik mengkaji peran guru PAI dalam menginternalisasikan lima 

nilai moderasi beragama, yaitu at-tawassuth, tasamuh, al-la ‘unf, asy-syura, dan i‘tiraf al-‘urf pada 

lingkungan sekolah yang heterogen. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi 

kekurangan tersebut dengan fokus pada proses internalisasi nilai moderasi beragama oleh guru PAI di 

SMP Negeri 3 Kota Palu. 

SMP Negeri 3 Kota Palu merupakan salah satu sekolah yang memiliki kondisi keberagaman 

yang cukup tinggi, baik dari segi agama maupun latar belakang budaya peserta didik. Kondisi ini 

menjadikan sekolah sebagai ruang sosial yang potensial dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama. Berdasarkan hasil observasi awal, terlihat bahwa interaksi antar siswa berlangsung secara 

harmonis, meskipun terdapat perbedaan agama dan latar belakang. Selain itu, sekolah juga memiliki 

berbagai program yang mendukung pembentukan karakter siswa, seperti kegiatan keagamaan, 

pembinaan Imtaq, serta kegiatan lintas agama yang mendorong kebersamaan dan saling menghargai. 

Namun demikian, tantangan dalam menanamkan nilai moderasi beragama tetap ada, terutama 

akibat pengaruh lingkungan luar, media sosial, serta perbedaan karakter siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang tepat dari guru, khususnya guru PAI, agar proses internalisasi nilai dapat 

berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat penting sebagai 

agen perubahan yang mampu mengarahkan siswa untuk memiliki sikap yang moderat dalam 

beragama. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana peran guru PAI dalam menginternalisasikan lima nilai moderasi beragama, yaitu 
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bersikap tengah (at-tawassuth), toleransi (tasamuh), anti kekerasan (al-la ’unf), musyawarah (asy-syura), 

serta menghargai budaya lokal (i’tiraf al-urf) pada peserta didik di SMP Negeri 3 Kota Palu, serta strategi 

yang digunakan dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses tersebut. Penelitian ini 

penting dilakukan karena sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas implementasi 

moderasi beragama secara umum, sedangkan penelitian ini secara spesifik menitikberatkan pada peran 

guru PAI dalam menginternalisasikan lima nilai moderasi beragama pada lingkungan sekolah yang 

heterogen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan 

agama Islam yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi masyarakat yang majemuk, serta 

menjadi referensi dalam upaya penguatan moderasi beragama di lingkungan pendidikan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

moderasi beragama pada peserta didik di SMP Negeri 3 Kota Palu. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan field research yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif dan desain studi kasus (Morrisan, 2019). Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan 

menggambarkan secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik di SMP Negeri 3 Kota Palu. 

Desain studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap 

proses internalisasi nilai moderasi beragama dalam konteks lingkungan sekolah yang heterogen. 

Melalui desain ini, peneliti dapat menganalisis peran guru, strategi yang digunakan, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama di lingkungan 

sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Palu. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

karakteristik sekolah yang memiliki latar belakang peserta didik yang beragam, sehingga relevan untuk 

mengkaji implementasi nilai-nilai moderasi beragama. Subjek penelitian ditentukan melalui purposive 

sampling dengan total 13 informan. Informan tersebut meliputi 4 orang guru PAI sebagai informan 

utama, didukung oleh Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, dan Wakasek Kesiswaan untuk 

memberikan perspektif kebijakan. Selain itu, dilibatkan pula 6 orang peserta didik yang terdiri dari 

masing-masing 2 orang perwakilan kelas 7, 8, dan 9 guna memberikan gambaran implementasi pada 

setiap jenjang usia. Keragaman karakteristik informan ini dimaksudkan untuk menjaga transparansi 

data dan mendukung validitas temuan melalui triangulasi sumber. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilaksanakan secara partisipatif untuk mengamati langsung proses pembelajaran di kelas serta interaksi 
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sosial antar warga sekolah di lingkungan SMP Negeri 3 Kota Palu (Mardawi 2020). Wawancara 

mendalam (Djaman Stori 2014) dilakukan secara terstruktur kepada guru PAI, peserta didik, kepala 

sekolah, serta wakil kepala sekolah. Melalui teknik ini, peneliti menggali data mengenai peran guru, 

strategi instruksional, serta pemetaan faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi nilai 

moderasi beragama. Pelibatan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah secara teknis bertujuan untuk 

mendapatkan data kebijakan serta dukungan kelembagaan dalam pelaksanaan moderasi beragama. 

Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan menghimpun data melalui penelaahan dokumen 

kurikulum, RPP, program kegiatan keagamaan, serta arsip relevan lainnya yang mendukung validitas 

penelitian (Ismail & Farahsant 2021). 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman 2005). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

menyederhanakan, dan mentransformasikan data kasar dari hasil lapangan. Secara teknis, proses 

reduksi dilakukan melalui pengodean (coding) terhadap hasil wawancara dan observasi, misalnya 

dengan mengelompokkan pernyataan informan yang berkaitan dengan nilai toleransi ke dalam kode 

"Tasamuh" atau strategi keteladanan guru ke dalam kode "Model Perilaku". Selanjutnya, data yang 

telah dikelompokkan tersebut disajikan dalam bentuk narasi sistematis agar mudah dipahami. Tahap 

akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses penafsiran mendalam terhadap pola-pola 

yang ditemukan untuk menjawab tujuan penelitian.  

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik 

triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari berbagai informan, yaitu dengan mengecek konsistensi pernyataan antara guru PAI, 

kepala sekolah, dan peserta didik mengenai praktik moderasi di sekolah. Sementara itu, triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi perilaku siswa di lapangan, hasil wawancara 

mendalam dengan informan, serta studi dokumentasi pada program sekolah, sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya (Sugiyono 2018). Secara teknis, peneliti memverifikasi data 

strategi guru yang didapat melalui wawancara dengan cara mengamati langsung implementasinya 

dalam interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah guna memastikan kesesuaian antara informasi yang 

diberikan dengan realitas di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai Moderasi Beragama 

Dalam konteks  Pendidikan  Agama  Islam,  guru  memegang  peran  krusial  sebagai contoh 

teladan dan pembentuk karakter siswa. Guru diharapkan menjadi panutan yang baik dan    

pembimbing    yang    efektif,    khususnya    dalam    mengembangkan    akhlak    dan memperdalam  
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pemahaman  siswa  mengenai  ilmu  agama (Jayanegara et al., 2023). Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memegang peranan yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di 

lingkungan sekolah, khususnya melalui berbagai program pembiasaan yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Moderasi beragama yang mencerminkan sikap inklusif, toleran, dan menghargai 

perbedaan menjadi sangat penting diterapkan di sekolah yang memiliki keberagaman latar belakang. 

Dengan pendekatan tersebut, guru PAI berperan dalam membantu siswa memahami sekaligus 

mengamalkan ajaran Islam yang moderat dalam kehidupan sehari-hari (Ikhwan et al., 2023).  

Moderasi beragama merupakan sikap hidup yang menekankan keseimbangan, sehingga tidak 

terjebak pada paham ekstrem atau tindakan berlebihan dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

agama. Konsep ini didasarkan pada pemahaman bahwa agama perlu dijalankan secara bijaksana, 

dengan menghindari hal-hal yang dapat mengganggu keharmonisan sosial atau menimbulkan konflik. 

Moderasi juga mengedepankan keseimbangan antara kehidupan spiritual dan sosial, serta menjauhkan 

diri dari pengaruh radikalisme maupun pemahaman yang terlalu bebas. Dengan demikian, moderasi 

menjadi penting agar ajaran agama dapat diterima secara luas tanpa menimbulkan pertentangan 

antarindividu maupun kelompok (Amri, 2021). Nilai-nilai moderasi beragama yang relevan dalam 

konteks pendidikan meliputi sikap tengah (tawassuth), toleransi (tasamuh), musyawarah (syura), anti 

kekerasan, serta penghargaan terhadap budaya lokal. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi harus diinternalisasikan melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami konsep moderasi beragama, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam interaksi sosial. (Ramdhani et al., 2021). 

Berdasarkan temuan penelitian, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

menginternalisasikan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 3 Kota Palu menunjukkan keterlibatan 

yang komprehensif dalam proses pembelajaran dan pembinaan karakter siswa. Peran tersebut tidak 

hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup pembentukan sikap, perilaku, dan 

nilai-nilai sosial keagamaan yang moderat. Temuan ini kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan 

teori peran guru menurut M. Uzer Usman yang meliputi guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, 

mediator dan fasilitator, evaluator, serta sebagai pribadi dan teladan (Usman, 2013). Dalam praktiknya, 

seluruh peran tersebut berkontribusi secara langsung terhadap penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama pada peserta didik.  

Guru PAI berperan sebagai demonstrator yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama ke 

dalam materi pelajaran.  Guru dituntut mampu menyajikan pengetahuan secara menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa, keberhasilan peran ini bergantung pada penguasaan materi yang baik serta 

kemampuan menggunakan metode penyampaian yang tepat. Guru tidak hanya menjelaskan konsep 

secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa  (Afandi et al., 2022). Hal 
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ini diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru PAI yang menjelaskan bahwa pengajaran 

dilakukan melalui interaksi dua arah dengan prinsip ta’dib dan ta’lim, di mana guru tidak hanya 

mentransfer ilmu tetapi juga mendidik karakter siswa agar mampu menghargai perbedaan dalam 

kehidupan nyata. Nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah 

diimplementasikan secara kontekstual dengan mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, seperti sikap seimbang, tidak mengejek, dan menghargai perbedaan. Proses pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada metode ceramah, tetapi juga memanfaatkan pendekatan diskusi dan 

pembelajaran aktif agar siswa lebih terlibat, mampu bekerja sama, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran diarahkan pada praktik nyata sehingga nilai-nilai moderasi 

tidak berhenti pada tataran teoritis, melainkan dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari peserta 

didik. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai demonstrator tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep moderasi beragama, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam aspek pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan unsur penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Hal ini meliputi pengaturan aspek fisik, emosional, dan sosial di dalam kelas agar proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif Pengelolaan kelas tidak hanya berorientasi pada ketertiban, tetapi juga pada 

pembentukan karakter siswa (Junaidah et al., 2025). Sikap saling menghargai ditanamkan sejak awal 

melalui kesepakatan bersama serta pendekatan yang bijaksana dalam menangani pelanggaran. 

Berdasarkan penuturan siswa dalam wawancara, guru PAI secara aktif mengarahkan kelas untuk tetap 

tenang dan saling mendengarkan ketika muncul perbedaan pendapat. Ketika terjadi perbedaan 

pendapat, guru berperan dalam menenangkan suasana serta mengarahkan siswa untuk saling 

mendengarkan dan mencari solusi bersama. Hal ini mencerminkan bahwa pengelolaan kelas tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga edukatif dalam menanamkan nilai toleransi dan penyelesaian konflik 

secara damai. Dengan demikian, suasana kelas yang kondusif turut mendukung terbentuknya sikap 

saling menghargai dan toleransi antar peserta didik. 

Selain itu, guru juga menjalankan peran sebagai mediator dan fasilitator dalam menyelesaikan 

konflik antar siswa. Guru menciptakan suasana belajar yang aman dan dialogis, sehingga siswa dapat 

menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan bertukar pandangan secara sehat tanpa merasa takut 

terhadap perbedaan (Alsi, 2025). Hasil wawancara dengan informan siswa mengonfirmasi peran 

mediator ini, di mana guru PAI segera melakukan intervensi berupa teguran dan nasehat persuasif 

apabila ditemukan tindakan ejekan atau perundungan antar sesama siswa. Pendekatan yang 

digunakan bersifat dialogis dan persuasif, dengan mengedepankan nilai-nilai moral dan etika. Konflik 

tidak diselesaikan dengan cara menghakimi, melainkan melalui proses pemahaman bersama bahwa 
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perbedaan merupakan hal yang wajar dan tidak perlu dipertentangkan. Proses ini mendorong siswa 

untuk menyelesaikan masalah melalui musyawarah, mengendalikan emosi, serta mengembangkan 

sikap toleransi dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. 

Dalam aspek evaluasi, Dalam menjalankan perannya sebagai evaluator guru perlu melakukan 

penilaian secara berkala selama proses pembelajaran berlangsung, penilaian tidak hanya berfokus pada 

kemampuan akademik, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku siswa (Hidma et al., 2023). Temuan 

ini sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa guru menerapkan prinsip "take and give", 

di mana perkembangan kepribadian siswa menjadi indikator keberhasilan yang sama pentingnya 

dengan pencapaian akademik. Penilaian dilakukan secara objektif dengan mempertimbangkan 

keseimbangan antara aspek kognitif dan afektif. Siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi 

namun menunjukkan sikap kurang baik tetap mendapatkan penilaian sesuai dengan perilakunya. 

Selain itu, ketika terjadi pelanggaran seperti bullying, dilakukan pembinaan melalui teguran, nasehat, 

serta tindak lanjut berupa kerja sama dengan orang tua atau pihak bimbingan konseling. Hal ini 

menunjukkan bahwa evaluasi memiliki fungsi sebagai alat pembinaan karakter, bukan sekadar 

pengukuran hasil belajar. 

Peran yang paling dominan dalam penelitian ini adalah guru sebagai pribadi dan teladan. 

Dalam pendidikan karakter, keteladanan (uswah hasanah) menjadi sarana paling efektif dalam 

membentuk sikap dan perilaku peserta didik (Saputra, 2025). Oleh karena itu, guru PAI harus mampu 

menunjukkan kepribadian yang baik dan menjadi teladan nyata dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama, seperti bersikap toleran, adil, dan menghargai perbedaan. Berdasarkan wawancara 

dengan Kepala Sekolah dan para siswa, guru PAI dipandang sebagai figur teladan yang konsisten 

menjaga ucapan dan perilaku agar tidak menyinggung sensitivitas keberagaman agama. Sebagai figur 

yang ditiru, perilaku guru akan sangat memengaruhi perkembangan sosial-emosional siswa, sehingga 

contoh yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari menjadi kunci dalam menanamkan sikap moderat 

pada peserta didik. Guru menjadi figur yang memberikan contoh langsung dalam bersikap toleran, 

adil, dan menghargai perbedaan. 

Namun demikian, implementasi nilai moderasi beragama belum sepenuhnya merata pada 

seluruh aspek, khususnya dalam hal penghargaan terhadap budaya lokal. Meskipun nilai tersebut telah 

diperkenalkan, penerapannya dalam pembelajaran di kelas masih belum optimal. Hal ini terungkap 

dalam wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa meskipun penting, pembahasan mengenai 

kearifan lokal dalam konteks agama masih jarang dilakukan secara mendalam. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara program yang telah dirancang di tingkat sekolah dengan implementasi di 

tingkat kelas. Secara keseluruhan, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan 

nilai moderasi beragama telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 
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perubahan sikap siswa, seperti meningkatnya toleransi, kedisiplinan, serta kemampuan menghargai 

perbedaan. Meskipun demikian, diperlukan upaya yang lebih optimal dalam mengintegrasikan 

seluruh nilai moderasi beragama agar dapat dirasakan secara merata oleh seluruh peserta didik. 

Table 1. Kategorisasi Internalisasi Nilai Moderasi Berdasarkan Hasil Wawancara 

Nilai Moderasi Bentuk Implementasi Peran Guru PAI Dampak Pada Siswa 

At-tawassuth 
(bersikap tengah) 

Guru menanamkan sikap 
tidak berlebihan dalam 
beragama melalui 
pembelajaran PAI dan 
pembinaan karakter 

Guru memberikan 
pemahaman tentang 
pentingnya sikap 
moderat dalam 
kehidupan sehari-hari 

Siswa menjadi lebih 
sabar, dan tidak  mudah 
memaksakan pendapat 

Tasamuh 
(toleransi) 

Siswa dibiasakan 
menghormati teman 
yang berbeda agama dan 
latar belakang budaya 

Guru memberikan 
keteladanan serta 
membimbing siswa 
untuk saling 
menghargai 

Siswa lebih menghargai 
perbedaan agama, suku, 
dan pendapat dalam 
kehidupan sehari-hari 

Al-la’unf (anti 
kekerasan) 

Guru menanamkan 
penyelesaian masalah 
secara damai dan 
menghindari konflik 

Guru membimbing 
siswa melalui 
pendekatan persuasif 
dan pembinaan 
karakter 

Siswa menjadi lebih 
sopam, menjaga ucapan, 
dan  mengurangi 
perilaku yang dapat 
menyakiti teman 

Asy-syura 
(Musyawarah) 

Guru membiasakan 
diskusi dan musyawarah 
dalam kegiatan 
pembelajaran maupun 
kegiatan sekolah 

Guru menjadi 
fasilitator dalam 
proses pengambilan 
keputusan bersama 

Siswa belajar  
menghargai pendapat 
orang lain dan terbiasa 
mengambil keptusann 
secara bersama 

I’tiraf al-urf 
(menghargai 
budaya lokal) 

Sekolah mendukung 
kegiatan budaya lokal 
seperti tari tradisional 
dan penggunaan bahasa 
kaili. 

Nilai budaya lokal 
sudah diterapkan 
melalui kegiatan 
sekolah, namun 
belum optimal dalam 
pembelajaran di kelas. 

Siswa mulai mengenal 
dan menghargai budaya 
daerah serta memahami 
pentingnya menjaga 
kearifan lokal 

Strategi Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai Moderasi Beragama 

Strategi merupakan upaya terencana yang digunakan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan penanaman nilai moderasi beragama pada peserta didik (Faikerganda et al., 2025). 

Strategi yang digunakan dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama dilakukan melalui 

pendekatan yang terintegrasi antara pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, serta pendekatan 

personal. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif 

dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Integrasi dalam Pembelajaran, guru menyisipkan nilai moderasi seperti keadilan dan 

keseimbangan langsung ke dalam materi PAI, bukan sebagai materi terpisah, sehingga dapat menekan 

potensi paham ekstrem (Putra & Fauzi, 2024). Penggunaan metode variatif seperti diskusi kelompok 
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melatih siswa mengemukakan pendapat dan menghargai pandangan orang lain, yang secara tidak 

langsung memperkuat nilai musyawarah (asy-syura) dan toleransi. Hasil wawancara memperkuat hal 

ini, di mana guru menjelaskan bahwa proses pengajaran diarahkan pada interaksi dua arah agar siswa 

memahami realitas keberagaman secara kontekstual. 

Strategi Pembiasaan, pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin agar nilai-nilai moderasi 

menjadi bagian dari perilaku sehari-hari (Irwandi, 2024). Kegiatan keagamaan seperti Imtaq, dzikir 

pagi, serta pembinaan sesuai agama masing-masing menjadi sarana bagi siswa untuk belajar hidup 

berdampingan secara harmonis. Berdasarkan data wawancara dengan Kepala Sekolah, pihak sekolah 

juga memberikan dukungan fasilitas dan anggaran untuk kegiatan hari besar keagamaan masing-

masing, yang memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam membangun kebersamaan. 

Keteladanan Guru, keteladanan merupakan strategi paling dominan karena sikap guru selalu 

diperhatikan dan ditiru oleh siswa (Khotijah & Halili, 2023). Guru PAI menunjukkan sikap adil dan 

tidak membeda-bedakan sebagai contoh nyata moderasi di sekolah. Hal ini selaras dengan hasil 

wawancara di mana siswa merasa diperlakukan secara seimbang oleh guru tanpa memandang latar 

belakang, sehingga keteladanan ini menjadi kunci efektivitas internalisasi nilai. 

Pendekatan Personal, strategi pendukung ini dilakukan melalui komunikasi informal di luar 

kelas untuk memahami latar belakang dan masalah individu siswa (Riski & Priyanto, 2025). Guru 

membangun kedekatan personal dan bekerja sama dengan wali kelas serta guru BK untuk memberikan 

pembinaan berkelanjutan. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa pendekatan ini efektif 

untuk menangani siswa yang terindikasi melakukan perundungan melalui nasehat persuasif yang 

menyentuh aspek emosional. 

Meskipun strategi yang diterapkan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

toleransi dan kedisiplinan siswa, implementasinya pada aspek penghargaan terhadap budaya lokal 

masih perlu dioptimalkan. Hal ini terungkap dari temuan lapangan yang menunjukkan perlunya 

penguatan strategi agar seluruh nilai moderasi beragama dapat terinternalisasikan secara merata pada 

seluruh peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai moderasi beragama akan 

lebih efektif apabila dilakukan secara terintegrasi melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan 

pendekatan personal secara berkelanjutan 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menginternalisasikan Nilai Moderasi Beragama 

Proses internalisasi nilai moderasi beragama dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

mendukung maupun yang menghambat. Faktor pendukung dapat memperkuat keberhasilan 

penanaman nilai, sedangkan faktor penghambat menjadi tantangan yang perlu diatasi agar proses 

tersebut tetap berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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Salah satu faktor pendukung utama adalah lingkungan sekolah yang heterogen dan terbiasa 

dengan keberagaman. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi tersebut terlihat dari interaksi antar peserta 

didik yang berlangsung harmonis meskipun memiliki latar belakang agama dan budaya yang berbeda. 

Lingkungan sekolah yang terbuka terhadap keberagaman menyebabkan siswa lebih mudah belajar 

menghargai perbedaan, bekerja sama, serta membangun sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Keadaan ini juga membuat proses internalisasi nilai moderasi beragama lebih mudah diterapkan karena 

peserta didik telah terbiasa hidup berdampingan secara damai di lingkungan sekolah. Sebagaimana 

diungkapkan (Mahsun et al., 2025). Lingkungan sekolah yang ramah dan inklusif memberikan 

pengaruh yang besar bagi peserta didik. Mereka merasa aman, diterima, dan dihargai apa adanya. 

Siswa juga belajar bahwa perbedaan bukan menjadi penghalang untuk tetap bermain, belajar, dan 

saling membantu. Tidak ada yang dikucilkan hanya karena perbedaan latar belakang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang inklusif memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 

internalisasi nilai moderasi beragama pada peserta didik. 

Selain itu, program sekolah yang terstruktur juga menjadi faktor pendukung yang penting 

dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama. Berdasarkan hasil penelitian, SMP Negeri 3 Kota 

Palu memiliki berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik, seperti 

kegiatan keagamaan, pembinaan Imtaq, dan kegiatan lintas agama. Program-program tersebut 

memberikan ruang bagi siswa untuk memahami nilai-nilai keagamaan sekaligus menumbuhkan sikap 

saling menghargai antar sesama. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara rutin menyebabkan nilai 

moderasi beragama tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam perilaku sehari-

hari peserta didik di lingkungan sekolah. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan 

bahwa faktor pendukung utama yang sangat signifikan adalah adanya dukungan penuh dari kepala 

sekolah dan manajemen sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan serta pengintegrasian 

nilai-nilai moderasi dalam berbagai aktivitas di lingkungan sekolah (Sari et al., 2025). 

Faktor pendukung lainnya adalah kerja sama antar guru serta dukungan dari orang tua. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru di sekolah tidak hanya berperan dalam memberikan pembelajaran 

di kelas, tetapi juga saling bekerja sama dalam membina karakter peserta didik melalui pembiasaan 

sikap toleransi, saling menghargai, dan kegiatan sekolah yang mendukung moderasi beragama. Selain 

itu, dukungan orang tua turut memperkuat proses internalisasi nilai karena peserta didik memperoleh 

pembinaan yang berkelanjutan, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Kondisi tersebut 

menyebabkan nilai-nilai moderasi beragama lebih mudah tertanam dalam diri peserta didik karena 

adanya keselarasan pembinaan antara guru dan keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rita 

& Iswantir, 2022). Yang menyatakan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada siswa. Upaya yang dilakukan guru di sekolah perlu 
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didukung oleh motivasi dan pembinaan dari orang tua di rumah. Mengingat siswa lebih banyak 

berinteraksi dengan orang tua, peran keluarga menjadi sangat berpengaruh dalam membentuk sikap 

toleransi, saling menghargai, dan perilaku moderat dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun terdapat berbagai faktor pendukung yang membantu keberhasilan proses 

internalisasi nilai moderasi beragama, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa faktor 

penghambat yang menjadi tantangan bagi guru dan pihak sekolah. Faktor-faktor tersebut perlu 

diperhatikan karena dapat memengaruhi efektivitas penanaman nilai moderasi beragama pada peserta 

didik. 

Salah satu faktor penghambat dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama adalah 

pengaruh lingkungan luar dan media sosial yang dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh tersebut terlihat dari adanya perbedaan pemahaman dan sikap 

peserta didik terhadap nilai-nilai moderasi beragama. Tidak semua informasi yang diterima siswa 

melalui media sosial sejalan dengan nilai toleransi dan sikap moderat. Sebagian informasi bahkan 

mengandung ujaran kebencian, intoleransi, dan pandangan keagamaan yang ekstrem. Kondisi ini 

menjadi tantangan bagi guru karena peserta didik lebih mudah menerima informasi dari media digital 

tanpa melakukan penyaringan secara kritis. Selain itu, karakter siswa yang beragam juga menjadi 

hambatan tersendiri karena setiap peserta didik memiliki latar belakang, pola pikir, dan tingkat 

pemahaman yang berbeda dalam menerima nilai-nilai moderasi beragama. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan internalisasi nilai tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran di sekolah, 

tetapi juga oleh lingkungan sosial dan perkembangan media digital yang membentuk cara pandang 

peserta didik. Sebagaimana dikemukakan oleh (Basuki et al., 2025). Pembentukan karakter moderasi 

beragama tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti 

lingkungan sosial, media, dan interaksi antar individu. Media sosial dan media massa kerap menjadi 

sarana penyebaran informasi yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai moderat. Oleh karena itu, 

pengaruh lingkungan sosial dan budaya perlu diperhatikan dalam melihat keberhasilan penanaman 

nilai moderasi beragama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan internalisasi nilai moderasi 

beragama saat ini tidak hanya berasal dari lingkungan sekolah, tetapi juga dari arus informasi digital 

yang sulit dikontrol. Apabila peserta didik tidak memiliki kemampuan menyaring informasi secara 

kritis, maka nilai-nilai toleransi dan sikap moderat yang ditanamkan di sekolah dapat dengan mudah 

dipengaruhi oleh pemahaman yang bersifat intoleran maupun ekstrem. 

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala dalam pembinaan karakter, karena 

proses internalisasi nilai membutuhkan waktu yang cukup dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil 

penelitian, guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi moderasi beragama secara 

mendalam karena terbatasnya alokasi waktu pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut menyebabkan 
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proses pembinaan lebih banyak berfokus pada penyampaian materi pokok, sehingga ruang untuk 

penguatan nilai-nilai toleransi, musyawarah, dan penghargaan terhadap keberagaman menjadi 

terbatas. Padahal, internalisasi nilai moderasi beragama tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan 

membutuhkan pembiasaan dan pendampingan yang terus-menerus. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Nur et al., 2025). Yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu dalam kurikulum menjadi 

hambatan bagi guru untuk menyampaikan materi secara lebih mendalam. Hal ini menjadi kendala 

karena penanaman nilai moderasi beragama membutuhkan waktu yang cukup untuk membahas serta 

menggali nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman secara komprehensif. 

 Selain keterbatasan waktu pembelajaran, masih terbatasnya pelatihan bagi guru terkait 

moderasi beragama juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses internalisasi nilai. 

Berdasarkan hasil penelitian, belum semua guru memperoleh pelatihan atau pendampingan yang 

memadai mengenai konsep moderasi beragama serta strategi penerapannya dalam pembelajaran. 

Kondisi ini menyebabkan guru mengalami keterbatasan dalam mengembangkan metode pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual sesuai dengan karakter peserta didik yang beragam. Akibatnya, proses 

penanaman nilai moderasi beragama cenderung dilakukan melalui pendekatan sederhana dan belum 

sepenuhnya terintegrasi secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran maupun pembinaan karakter 

di sekolah. 

Meskipun demikian, kondisi lingkungan sekolah secara umum tetap kondusif. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung yang ada mampu mengimbangi berbagai hambatan 

yang dihadapi, sehingga proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama tetap berjalan dengan baik 

dan efektif. Dengan demikian, berbagai upaya yang dilakukan oleh guru dan pihak sekolah tetap 

memberikan dampak positif dalam membentuk sikap toleransi, saling menghargai, dan perilaku 

moderat pada peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di SMP Negeri 3 Kota Palu telah 

berjalan secara optimal dan menyeluruh. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai pembimbing, mediator, fasilitator, evaluator, serta teladan dalam membentuk karakter peserta 

didik yang toleran, adil, dan menghargai perbedaan. Nilai-nilai moderasi beragama seperti tawassuth, 

tasamuh, anti kekerasan, syura, dan menghargai budaya lokal telah diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran maupun interaksi sosial di lingkungan sekolah. Strategi yang digunakan dalam 

internalisasi nilai moderasi beragama dilakukan melalui integrasi dalam pembelajaran, pembiasaan 

melalui kegiatan keagamaan dan sosial, keteladanan guru, serta pendekatan personal terhadap peserta 
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didik. Strategi tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap perubahan sikap peserta didik, 

seperti meningkatnya toleransi, kedisiplinan, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara 

bijaksana. Faktor pendukung dalam pelaksanaan internalisasi nilai moderasi beragama meliputi 

lingkungan sekolah yang heterogen, program sekolah yang terstruktur, serta kerja sama antar guru dan 

orang tua. Sementara itu, faktor penghambat meliputi pengaruh lingkungan luar, media sosial, karakter 

peserta didik yang beragam, keterbatasan waktu pembelajaran, serta terbatasnya pelatihan guru terkait 

moderasi beragama. Meskipun terdapat berbagai hambatan, secara umum proses internalisasi nilai 

moderasi beragama di sekolah tetap berjalan dengan baik dan menciptakan suasana yang harmonis. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasil 

penelitian belum dapat menggambarkan kondisi pada sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. 

Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada peran guru PAI dalam proses internalisasi nilai moderasi 

beragama dan belum mengkaji efektivitas internalisasi nilai dalam jangka panjang. Dan dari hasil 

penelitian ini disarankan agar sekolah terus memperkuat program moderasi beragama melalui kegiatan 

yang terintegrasi dengan budaya lokal dan perkembangan media digital. Guru juga perlu memperoleh 

pelatihan yang lebih intensif terkait strategi pembelajaran moderasi beragama agar proses internalisasi 

nilai dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada 

jenjang pendidikan atau lingkungan sekolah yang berbeda dengan cakupan informan yang lebih luas. 
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